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ABSTRACT 
Setelah seorang anak mendapatkan informasi, ia memerlukan stimulasi yang direncanakan dan 
konsisten seperti terapi senam otak atau yang dikenal sebagai Brain Gym agar ia dapat mengingat 
kembali apa yang dia ketahui sebelumnya. Memori jangka pendek ini biasanya hilang seketika. 
Memori jangka pendek pada anak sangat buruk, terutama dalam pendidikan. Memori jangka 
pendek ini sangat penting untuk mengingat. Tujuan peneliti ini adalah menganalisis perbedaan 
sebelum dan sesudah Implementasi Terapi Bermain Brain Gym Untuk Meningkatkan Memori 
Jangka Pendek Pada Anak Usia Sekolah di RT 007 / RW 07 Kelurahan Tebet Barat. Metode 
Desain penelitian ini penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 anak serta 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 4 responden. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Lembar Observasi Wechsler Intelligience Scale for Childern-Fourth Edition (WSIC-
IV) yang terdiri dari digit forwad dan digit backward.Hasil penelitian ini peningkatan memori 
jangka pendek tidak mengalami kenaikkan yang signifikan pada saat sesudah dilakukan terapi 
bermain brain gym. 
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INTRODUCTION 
Perkembangan merupakan salah satu mekanisme dalam kehidupan manusia secara 
berkepanjangan semenjak masa kontrasepsi sampai akhir hayat. Semua aspek (fisik, emosi, dan 
kognitif) perkembangan berkorelasi satu sama lain, dan perkembangan terganggu jika salah satu 
tidak ada (Handayani et al., 2022). 
Masa perkembangan anak selama proses pendidikan membutuhkan kapasitas memori yang kuat. 
Peran memori penting dalam asimilasi berbagai mata pelajaran atau disiplin ilmu. Setiap anak 
memiliki kapasitas memori yang berbeda ketika menerima informasi, memerlukan penanganan 
yang cermat seperti berfokus pada huruf awal dalam situasi pengucapan yang menantang dan 
terlibat dalam latihan kognitif untuk meningkatkan kemampuan kognitif secara bertahap 
(Safa’atin et al., 2021). 
Setelah seorang anak mendapatkan informasi, ia memerlukan stimulasi yang direncanakan dan 
konsisten seperti terapi senam otak atau yang dikenal sebagai Brain Gym agar ia dapat mengingat 
kembali apa yang dia ketahui sebelumnya. Memori jangka pendek (Short Therm Memory) ini 
biasanya hilang seketika. Memori jangka pendek pada anak sangat buruk, terutama dalam 
pendidikan. Memori jangka pendek ini sangat penting untuk mengingat. Memori jangka pendek 
mempunyai volume terbatas dan menyimpan data sepanjang 30 detik kecuali diulang atau tidak 
dioperasikan lebih lanjut, karena data yang diproses dapat bertahan lebih lama (Safa’atin et al., 
2021). 
Brain Gym merupakan program komersial terkenal, telah diterapkan di lebih dari 80 negara. 
Dianggap mampu meneruskan stimulasi yang penting untuk pembelajaran yang efektif karena 
mampu menata kembali bagian otak yang terhambat atau terselubung hingga dapat melakukan 
bekerja atau belajar dengan memanfaatkan seluruh bagian otak. Senam otak tampaknya 
didasarkan pada sistem gerakan sederhana yang menyenangkan dan menggabungkan aktivitas 
yang meningkatkan kecerdasan emosional anak. Senam otak terdiri dari latihan fisik dasar yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar dan daya ingat (Chyquita et al., 2018). 
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Angka kejadian gangguan perkembangan anak masih tinggi pada tahun 2019. 3 juta anak (28,7%) 
anak mengalami gangguan perkembangan dan 86% masalah keterlambatan perkembangan  
terjadi di negara berkembang, termasuk Indonesia. Pada 2018, World Health Organization 
(WHO) memberitakan bahwa Indonesia sebagai negara ketiga dengan tingkat gangguan 
perkembangan tertinggi di Asia Tenggara. Jumlah gangguan perkembangan pada anak di 
Indonesia adalah 7,512,6 per 100.000 orang atau sekitar 7,51% dari total populasi (Clara Desty 
et al., 2023). 
Populasi anak usia sekolah di wilayah RT 007 / RW 07 Kelurahan Tebet Barat sejumlah 15 anak, 
yang berjenis kelamin laki-laki sejumlah 6 anak dan yang berjenis kelamin perempuan ada 9 
anak. Tujuan penelitian adalah  implementasi terapi bermain brain gym untuk meningkatkan memori 
jangka pendek pada anak usia sekolah. 
 
METODOLOGI 
Jenis penelitian ini adalh penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini peneliti 
melakukan observasi pada 4 responden, 4 responden tersebut akan dilakukan observasi menggunakan 
lembar observasi Wechsler Intelligience Scale for Childern-Fourth Edition (WSIC-IV) yang terdiri dari 
digit forwad dan digit backward. Kriteria inklusi ; anak yang bersedia menjadi responden, orang tua yang 
menandatangani informed consent, anak usia 10-11 tahun, anak yang tinggal di wilayah RT 007 / RW 
007, Kelurahan Tebet Barat, anak yang sehat, anak yang dapat berkomunikasi dengan baik dan kooperatif. 
Kriteria eksklusi; anak yang tidak bersedia menjadi responden, anak yang berusia < 10 tahun dan > 11 
tahun, anak yang tidak tinggal di wilayah RT 007 / RW 007, Kelurahan Tebet Barat, anak dengan cacat 
fisik dan gangguan mental, anak yang tidak dapat berkomunikasi dan tidak kooperatif. Fokus studi dalam 
penelitian ini adalah implementasi terapi bermain brain gym untuk meningkatkan memori jangka pendek 
pada anak usia sekolah di wilayah RT 007 / RW 007 Kelurahan Tebet Barat. Lokasi penelitian ini di 
wilayah Rt 007 / Rw 07 Kelurahan Tebet Barat pada bulan Mei 2024. Setelah dilakukan penelitian ini 
dilakukam analisa data berupa distribusi frekuensi yang menggambarkan karakteristik. Penyajian data 
pada studi kasus ini disajikan dalam bentuk grafik dan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini dipilih 4 orang subjek studi kasus dan sudah sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan dan telah memperoleh penjelasan dari peneliti. Sebelum melakukan pengkajian pada 
klien, peneliti terlebih dahulu membina hubungan saling percaya dengan klien untuk melakukan 
kontrak waktu selama pelaksana studi kasus, menjelaskan tujuan klien dipersilahkan 
menandatangani Informed consent yang telah di sediakan oleh peneliti tujuan studi kasus ini 
untuk mengetahui menganalisis perbedaan sebelum dan sesudah Implementasi Terapi Bermain 
Brain Gym Untuk Meningkatkan Memori Jangka Pendek Pada Anak Usia Sekolah di RT 007 / 
RW 07 Kelurahan Tebet Barat. Adapun hasil studi kasus dapat dijabarkan pada grafik dibawah 
ini.
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Gambar 1 Grafik Pre Test 
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Berdasarkan grafik 1 yang ditemukan bahwa responden 1 pada pre test (sebelum dilakukan terapi 
bermain brain gym) hari ke-1 mendapat kan skor 1 (kemampuan memori jangka pendek kurang), 
pada hari ke-2 mendapatkan skor 3 (kemampuan memori jangka pendek cukup) dan pada hari 
ke-3 mendapatkan skor 4 (kemampuan memori jangka pendek cukup). Responden 2 pada pre test 
(sebelum dilakukan terapi bermain brain gym) hari ke-1 mendapat kan skor 3 (kemampuan 
memori jangka pendek cukup), pada hari ke-2 mendapatkan skor 4 (kemampuan memori jangka 
pendek cukup) dan pada hari ke-3 mendapatkan skor 5 (kemampuan memori jangka pendek baik). 
Responden 3 pada pre test (sebelum dilakukan terapi bermain brain gym) hari ke-1 mendapat kan 
skor 0 (kemampuan memori jangka pendek kurang), pada hari ke-2 mendapatkan skor 1 
(kemampuan memori jangka pendek kurang) dan pada hari ke-3 mendapatkan skor 3 
(kemampuan memori jangka pendek cukup). Responden 4 pada pre test (sebelum dilakukan 
terapi bermain brain gym) hari ke-1 mendapat kan skor 2 (kemampuan memori jangka pendek 
cukup), pada hari ke-2 mendapatkan skor 3 (kemampuan memori jangka pendek cukup) dan pada 
hari ke-3 mendapatkan skor 4 (kemampuan memori jangka pendek cukup). 

 
 

Gambar 2 Grafik Post Test 
 

Berdasarkan grafik 2 yang ditemukan bahwa responden 1 pada post test (setelah dilakukan terapi 
bermain brain gym) hari ke-1 mendapat kan skor 2 (kemampuan memori jangka pendek cukup), 
pada hari ke-2 mendapatkan skor 4 (kemampuan memori jangka pendek cukup) dan pada hari 
ke-3 mendapatkan skor 4 (kemampuan memori jangka pendek cukup). Responden 2 pada post 
test (setelah dilakukan terapi bermain brain gym) hari ke-1 mendapat kan skor 3 (kemampuan 
memori jangka pendek cukup), pada hari ke-2 mendapatkan skor 5 (kemampuan memori jangka 
pendek baik) dan pada hari ke-3 mendapatkan skor 5 (kemampuan memor jangka pendek baik).
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Responden 3 pada post test (setelah dilakukan terapi bermain brain gym) hari ke-1 mendapat kan 
skor 1 (kemampuan memori jangka pendek kurang), pada hari ke-2 mendapatkan skor 2 
(kemampuan memori jangka pendek cukup) dan pada hari ke-3 mendapatkan skor 3 (kemampuan 
memori jangka pendek cukup). Responden 4 pada post test (setelah dilakukan terapi bermain 
brain gym) hari ke-1 mendapat kan skor 3 (kemampuan memori jangka pendek cukup), pada hari 
ke-2 mendapatkan skor 4 (kemampuan memori jangka pendek cukup) dan pada hari ke-3 
mendapatkan skor 5 (kemampuan memori jangka pendek baik). 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan tingkat kemampuan daya ingat sebelum dan 
sesudah diberikan senam otak terhadap daya ingat anak usia sekolah di wilayah RT 007 / RW 07 
Kelurahan Tebet Barat. Terlihat dari hasil penelitian ini bahwa daya ingat anak mengalami 
peningkatan. Hal tersebut menentukan prestasi anak karena daya ingat anak meningkat 
dibandingkan dengan daya ingat sebelum diberikan senam otak pada anak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Nadia et al., 2022) menyatakan bahwa latihan Brain Gym 
ditemukan efektif dalam merangsang kemampuan kognitif dan meningkatkan kinerja belajar 
pada anak-anak sekolah. Senada juga dengan hasil penelitian (Agustin & Royke Calvin Langingi, 
2020) menunjukkan peningkatan memori jangka pendek yang signifikan pada anak-anak yang 
antusisas mengikuti latihan brain gym. Penelitian ini juga menyatakan bahwa latihan brain gym 
dapat mengurangi stress pada anak-anak yang mengarah pada peningkatan memori. 
Biasanya, ketidakmampuan belajar berasal dari memori kerja anak yang belum berkembang, 
sehingga menimbulkan tantangan akademis. Berbagai faktor berkontribusi terhadap kesulitan ini, 
seperti perkembangan telinga dan persepsi pendengaran yang tidak lengkap, sehingga berdampak 
pada pembelajaran dini di dalam rahim. Selain itu, ketidakseimbangan bahan kimia otak akibat 
fungsi neurotransmitter yang tidak sempurna, komplikasi kelahiran, dan trauma emosional 
selama perkembangan dapat menyebabkan kegagalan belajar terkait dengan gangguan integrasi 
sensorik dan fungsi eksekutif otak. (Safa’atin et al., 2021). 
Mayoritas anak mengalami kesulitan daya ingat selama proses pembelajaran, terutama karena 
kendala dalam memahami pelajaran dan tidak efektifnya pembelajaran jarak jauh yang berujung 
pada kurangnya motivasi. Namun, sejumlah kecil peserta menunjukkan kemampuan ingatan 
yang sangat baik, kemungkinan karena mereka telah mengembangkan kemampuan membaca dan 
berhitung sejak taman kanak-kanak dan mendapat dukungan kuat dari orang tua. Setelah 
menerapkan latihan otak untuk meningkatkan daya ingat, terdapat peningkatan yang tidak begitu 
signifikan pada sebagian besar responden (Ramadhan Mokoginta et al., 2021). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Memori jangka pendek pada anak usia sekolah di wilayah RT 007 / RW 07 Kelurahan Tebet 
Barat sebelum dilakukan terapi bermain brain gym sebagian besar berada dikategori cukup. 
Memori jangka pendek pada anak usia sekolah di wilayah RT 007 / RW 07 Kelurahan Tebet 
Barat setelah dilakukan terapi bermain brain gym sebagian besar berada dikategori baik. 
Peningkatan memori jangka pendek tidak mengalami kenaikkan yang signifikan pada saat 
sesudah dilakukan terapi bermain brain gym. 
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